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INTISARI 

 

Manajemen kecepatan terdiri atas serangkaian tindakan untuk 

menyeimbangkan keselamatan dan memaksimalkan kepatuhan dengan cara 

mengurangi kecepatan tinggi misalnya berkenaan dengan desain jalan, 

permukaan jalan, kontrol lalu lintas dan penegakan hukum. Manajemen 

kecepatan yang berkaitan dengan kontrol lalu lintas yaitu pengaturan batas 

kecepatan dengan menggunakan alat pengendali kecepatan (traffic calming) 

dalam hal ini berupa Speed Hump. Speed Hump merupakan alat yang dipasang 

untuk menurunkan kecepatan di suatu ruas jalan yang memiliki kecepatan 

eksisting tinggi atau melebihi batas kecepatan, alat pengendali kecepatan 

(traffic calming) biasanya diterapkan di daerah perumahan, pusat perbelanjaan, 

dan jalan yang terdapat permukiman dan sekolahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan eksisting dan 

mengetahui pengaruh pemasangan Speed Hump dengan material rambu batas 

kecepatan, tambang kapal dan ban karet terhadap penurunan kecepatan, 

dalam penentuan kecepatan menggunakan persentil 85 karena pada dasarnya 

persentil 85 dapat menggambarkan kondisi eksisting, dan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menggetahui pemasangan alat pembatas kecepatan model 

apakah yang paling efektif sebagai speed hump yang Efektivitas perangkat 

manajemen kecepatannya didasarkan pada penurunan kecepatan sesuai batas 

kecepatan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada penelitian yang telah dilakukan 

berupa perangkat manajemen kecepatan yang paling efektif adalah alat 

pembatas kecepatan model C atau bahan ban karet karena dapat menurunkan 

kecepatan secara signifikan yaitu sebesar 25,83% untuk kendaraan sepeda 

motor arah barat ke timur dan 22,17% untuk arah timur ke barat. Sedangkan 

untuk kendaraan ringan memiliki persentase penurunan sebesar 17,39% untuk 

arah barat ke timur dan 18,04% untuk arah timur ke barat. 

 

Kata Kunci : Kecepatan, Perangkat Manajemen Kecepatan, Ban Karet. 
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ABSTRACT 

 

Speed management consists of a series of measures to balance safety 

and maximize compliance by reducing high speeds for example with respect to 

road design, road surfaces, traffic control and law enforcement. Speed 

management related to traffic control is setting speed limits using a speed 

control device (traffic calming) in this case a Speed Hump. Speed Hump is a 

device installed to reduce speed on a road that has a high existing speed or 

exceeds the speed limit, a speed control device (traffic calming) is usually 

applied in residential areas, shopping centers, and roads with settlements and 

schools. 

This study aims to determine the existing speed and determine the effect 

of installing Speed Hump with speed limit sign material, ship rope and rubber 

tires on decreasing speed, in determining the speed using the percentile 85 

because basically the percentile 85 can describe the existing conditions, and in 

this study aims to find out which model speed limiting device is most effective 

as a speed hump. The effectiveness of the speed management device is based 

on decreasing the speed according to the speed limit. 

The results of the analysis show that the research that has been carried 

out in the form of the most effective speed management device is the model C 

speed limiting device or rubber tire material because it can significantly reduce 

speed, namely by 25.83% for motorcycles from west to east and 22.17. % for 

east to west direction. Meanwhile, light vehicles had a decrease percentage of 

17.39% for the west to the east and 18.04% for the east to the west. 

 

Keywords: Speed : Speed Management Tool, Rubber Tires. 
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